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IKATAN Pelajar Muhammadiyah

(IPM) saat ini telah berusia 59 tahun.

Sejak didirikan pada 18 Juli 1961 di

Surakarta, IPM menjadi organisasi

pelajar yang konsisten dalam gerakan

dakwah dan keilmuan. Organisasi

otonom Persyarikatan Muhammadiyah

ini merupakan  salah satu gerakan pela-

jar di Indonesia yang berperan dalam

mencerdaskan pelajar.  

Sebagai organisasi yang memiliki ba-

sis massa pelajar yang bersifat nasional,

IPM selalu dekat dengan pelajar dan

membela kepentingan pelajar. Selain

itu, IPM selalu berupaya menjadi ru-

mah besar bagi pelajar Indonesia.

Menyediakan ruang kreativitas dan

keilmuan bagi pelajar sehingga minat

dan bakat pelajar tersalurkan melalui

kegiatannya. 

Gerakan Literasi 

Sejak awal, IPM didirikan untuk

membentuk pelajar agar menjadi priba-

di yang terampil, berilmu, dan ber-

akhlak mulia. Tujuan  tersebut sejalan

dengan agenda literasi yang marak

digerakkan saat ini. Namun jauh se-

belumnya IPM telah menggerakkan

agenda literasi di kalangan pelajar.

Memiliki Kuntum yang merupakan ma-

jalah pelajar tertua di Indonesia yang

masih aktif terbit hingga saat ini yang

menjadi ruang dakwah sekaligus ruang

keilmuan di kalangan pelajar. Memiliki

lembaga penerbitan yang berfungsi un-

tuk menerbitkan karya-karya pelajar

menjadi bukti-bukti kepedulian dalam

menggerakkan literasi di kalangan pela-

jar. Bahkan menggerakkan lebih dari

800 komunitas baca di Indonesia.  Dan

melalui Lembaga Pengembangan Sum-

ber Daya Insani (Lapsi), IPM juga mela-

kukan riset yang melibatkan pelajar. 

Selain kegiatan  dan karya dalam

membentuk pribadi pelajar, IPM juga

memiliki prestasi yang cukup banyak.

Sebagai organisasi pelajar dalam

lingkup nasional telah mendapatkan

prestasi sebagai organisasi kepemudaan

terbaik se-Indonesia sebanyak empat

kali dan memperoleh penghargaan

ASEAN Tayo sebanyak dua kali. Hal itu

membuktikan bahwa gerakan Pelajar

Muhammadiyah  bukan sekadar for-

malitas, tetapi bergerak hingga

tingkatan basis massa. 

Selain itu, sebagai organisasi otonom

Muhammadiyah juga selalu berperan

aktif dalam kegiatan Muhammadiyah.

Selain  menjadi aksentuator gerakan

dakwah Muhammadiyah,  juga berpe-

ran aktif dalam mencerdaskan kehidup-

an bangsa. Tentu  dengan member-

dayakan dan mencerdaskan pelajar

yang menjadi aset masa depan bangsa. 

Mencerahkan Semesta

Tema milad ke-59  adalah ’Berkarya

Bersama, Mencerahkan Semesta’. Dan

IPM telah memperlihatkan

karya nyata sejak lama.

Namun saat ini, memiliki

tugas baru, yaitu mencer-

ahkan semesta melalui

karya-karya yang terus

bermunculan. Gerakan

Pelajar Berkemajuan yang

menjadi paradigma IPM

saat ini menempatkan tiga

proses agar pelajar dapat

mencerahkan semesta.

Tiga proses tersebut adalah

pemberdayaan, pencer-

dasan, dan pembebasan.

Ketiga proses tersebut sa-

ngat mendukung aktivitas

berkarya pelajar agar

karyanya bermanfaat un-

tuk masyarakat.

Mencerahkan semesta

dalam konteks saat ini, berarti  harus

mampu memosisikan diri sebagai or-

ganisasi yang mampu memandang visi

ke depan. Hal itu dapat dilakukan de-

ngan berpikir secara transendental.

Sebagai gerakan pelajar sudah seharus-

nya memikirkan peluang munculnya

gerakan baru dalam konteks global.

Seiring dengan berkembangnya

teknologi, gerakan IPM harus melam-

paui zaman. Gerakan yang melampaui

zaman adalah gerakan yang dir-

umuskan atas dasar keilmuan yang ku-

at yang dijalankan untuk kegiatan dak-

wah, dapat memberdayakan basis mas-

sa, dan dapat memberikan solusi atas

persoalan bangsa. Sudah saatnya,

Pelajar Muhammadiyah yang terga-

bung dalam IPM mempersiapkan diri

menjadi pelopor organisasi pelajar Islam

dalam mewujudkan cita-cita bangsa.❑-o

*) Nurcahyo Y Hermawan, 

Ketua Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar

Muhammadiyah.

Berkarya Bersama, Mencerahkan Semesta
(refleksi 59 Tahun IPM)

Nurcahyo Y Hermawan

DIY terbaik dalam penanganan Covid-19.

-- Tambah istimewa.

***

Agustus mendatang diprediksi sebagai

puncak kemarau.

-- Masih prediksi.

***

Gubernur Jawa Tengah minta jalur

evakuasi sekitar Merapi diperbaiki.

-- Siapkan anggaran.

Normal Baru Jadi AKB

Hak Bermain dan Bersekolah
BERDASARKAN Kepres RI nomor

44 tahun 1984, Hari Anak Nasional

diperingati setiap 23 Juli. Sedangkan

menurut Konvensi Hak-hak Anak PBB

pada 20 November 1989, yang dikate-

gorikan anak adalah semua orang

yang berusia di bawah 18 tahun.

Menariknya, menurut konvensi terse-

but, di antara hak-hak anak yang telah

disepakati, lingkungan keluarga dan

sekolah seharusnya mempunyai peran

cukup vital dalam keikutsertaannya

memenuhi hak-hak anak, di antaranya

pemenuhan hak bermain, mendapat

pendidikan, perlindungan, dan per-

lakuan yang adil. Dalam hal ini, guru

mempunyai peran penting untuk men-

jamin keterpenuhan hak-hak anak

tersebut di sekolah.

Hak bermain. Sebagian besar orang

tua bahkan guru di sekolah mungkin

masih beranggapan bahwa bermain

merupakan suatu kegiatan yang ku-

rang penting dan hanya membuang

waktu saja. Namun, bagi anak, bermain

merupakan kebutuhan pokok. 

Dalam kegiatan belajar mengajar di

kelas, guru dapat menggunakan meto-

de belajar dengan permainan sehingga

siswa dapat terhibur selama pembela-

jaran berlangsung. Tapi tidak sedikit gu-

ru yang terlalu serius dalam kegiatan

pembelajaran di kelas. Anak-anak di-

suguhi dengan materi pelajaran dan tu-

gas yang begitu banyak; kemudian pa-

da akhir pembelajaran, kemampuan

mereka diukur dengan penilaian yang

mempunyai nilai ambang batas terten-

tu. Proses pembelajaran yang

demikian apabila tidak mempertim-

bangkan hak anak untuk bermain maka

alih-alih ingin membuat anak cerdas,

justru dapat membuat anak merasa

tertekan dan jenuh dengan aktivitas

pembelajaran di kelas. Pengaruhnya

tentu signifikan pada kemampuan anak

dalam belajar. Dengan demikian, su-

dah semestinya guru abad 21 memper-

timbangkan hak bermain anak di dalam

proses pembelajaran. Setidaknya, guru

perlu memiliki kemauan untuk meran-

cang dan memulai kegiatan pembela-

jaran yang menyenangkan di kelas.

Hak mendapat pendidikan. Menurut

Peraturan Mendikbud Nomor 44 Tahun

2019 tentang Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) TK, SD, SMP, dan

SMA/K, terdapat aturan batasan usia

masuk jenjang pendidikan dari TK sam-

pai SMA. Misalnya untuk jenjang SD,

usia masuk ideal adalah 7 tahun dan

minimal 6 tahun jika kuota masih ada.

Sedangkan usia masuk SMP maksimal

adalah 15 tahun. Dampaknya adalah

tidak menutup kemungkinan terdapat

beberapa anak lulusan SD yang tidak

dapat melanjutkan di sekolah formal

karena lulus SD lebih dari 15 tahun.

Kondisi tersebut terjadi karena bebera-

pa SD di Indonesia masih menerapkan

sistem tinggal kelas yang mengakibat-

kan anak dapat bersekolah di SD lebih

dari 6 tahun. Keadaan tersebut sangat-

lah miris, mengingat salah satu hak

anak adalah memdapatkan pen-

didikan.

Hak mendapat perlindungan. Anak-

anak merupakan kelompok orang yang

rawan mengalami kekerasan maupun

penyelewengan. Oleh karenanya, di

Indonesia terdapat UU 35 Tahun 2014

yang berisi tentang perubahan UU 23

Tahun 2002 tentang perlindungan

anak. 

Hak mendapat perlakuan yang adil.

Kata keadilan tertuang dalam sila keli-

ma Pancasila. Yang menarik adalah

keadilan ternyata juga berlaku pada

anak-anak. Mereka wajib mendapat

perlakuan yang adil. ❑-o

Nanang Setiadi SPd, 

Guru Kelas SD Bandut.

MASYARAKAT sempat meng-

alami kebingungan dengan istilah

normal baru (kenormalan baru),

sehingga istilah tersebut diubah

menjadi adaptasi kebiasaan baru

(AKB). Menurut Juru Bicara Pe-

merintah untuk Covid-19 Achmad

Yurianto, perubahan tersebut di-

lakukan setelah pihaknya menya-

dari bahwa diksi norma baru ku-

rang tepat. Meskipun demikian,

kebingungan masyarakat terha-

dap makna norma baru selama ini

juga dinilai merupakan risiko ko-

munikasi.

Wakil Presiden KH Ma’ruf Amin

juga menegaskan, pemerintah

mengeluarkan kebijakan menge-

nai AKB sebagai upaya mengen-

dalikan penyebaran Covid-19, na-

mun aktivitas ekonomi tetap ber-

jalan. Untuk kelancaran AKB ini

diperlukan peran aktif semua pi-

hak, termasuk para pemuka aga-

ma agar kebijakan tersebut dapat

berjalan dengan baik.

Kalau dicermati, selama ini ber-

bagai pihak memang bingung ter-

hadap makna normal baru. Apa-

kah setelah virus Korona lenyap

akan lahir zaman baru ataukah

akan muncul peradaban baru?

Pandemi Covid-19 benar-benar

telah dirasakan sebagai ujian sa-

ngat berat bagi masyarakat Indo-

nesia, yang selama berabad-abad

telah mengenal nilai-nilai sosial,

etos gotong royong, dan semangat

kesatuan-persatuan. Juga per-

adaban yang sesuai dengan nilai-

nilai budaya lokal. Istilah normal

baru justru dikhawatirkan akan

menghilangkan nilai-nilai terse-

but, karena selama pandemi

Covid-19 telah diberlakukan se-

jumlah pembatasan. Di an-

taranya pembatasan sosial dan

pembatasan jarak antarfisik

manusia.

Di sisi lain, pelonggaran pem-

batasan-pembatasan tersebut ju-

ga menjadi ancaman baru bagi

masyarakat. Angka positif Covid-

19 mendadak bermunculan di ber-

bagai daerah. Sebagian besar aki-

bat transmisi lokal, terpapar oleh

warga dari luar daerah. Muncul

ancaman gelombang baru Covid-

19, karena adanya pelonggaran-

pelonggaran menuju tatanan atau

peradaban normal baru.

Apakah adaptasi kebiasaan

baru (AKB) juga akan memu-

nculkan kebingungan baru?

Menarik juga disimak pernya-

taan Paniradya Pati Pemda DIY,

Beny Suharsono, bahwa keber-

adaan local wisdom atau kearifan

lokal bisa menjadi salah satu

kekuatan yang dimiliki DIY un-

tuk bangkit dari berbagai macam

bencana yang pernah terjadi.

Keberadaan local wisdom diyaki-

ni juga memiliki peran dan kon-

tribusi penting untuk memotivasi

masyarakat agar bangkit dalam

menghadapi persoalan yang ada

termasuk saat pandemi Covid-19. 

Tentunya juga bisa dijadikan

landasan untuk mewujudkan ke-

biasaan baru yang berbasis nilai-

nilai budaya lokal dan bermuara

pada kearifan lokal. Sebab, menu-

rut Beny Suharsono, budaya lokal

Yogyakarta juga bisa diadaptasi

dalam  kehidupan milenial. ❑-o

Kenormalan  Baru  Dalam  Peribadatan  di  Gereja
TANGGAL 18 Juli 2020, gedung-ge-

dung Gereja Katolik, oleh Uskup Agung

Keuskupan Agung Semarang, diizinkan

dibuka kembali untuk  peribadatan.

Tentu dengan terlebih dulu meminta re-

komendasi dari Gugus Tugas Penangan-

an Covid 19 setempat. Meskipun berda-

sarkan Surat Edaran  Menteri Agama

Tahun 2020 tentang Panduan Penye-

lenggaraan Kegiatan Keagamaan di

Rumah Ibadah peribadatan di rumah

ibadat sudah bisa dilakukan pada awal

Juni yang lalu,  Gereja Katolik sangat

hati-hati untuk membuka kembali ru-

mah ibadat. 

Pertama, perlu mempersiapkan

terlebih dahulu fasilitas-fasilitas

yang memenuhi standar protokol

Kesehatan. Seperti sarana cuci ta-

ngan, handsanitizer, tempat duduk

umat yang sesuai aturan jaga-jarak.

Kedua, menyiapkan para pelayan

peribadatan agar dapat melaksana-

kan tugas pelayanan mereka selaras

dengan tuntutan protokol kesehatan.

Ketiga, mempersiapkan umat agar

dapat memahami dan menghayati

tata kenormalan baru di dalam perib-

adatan. Sebab tanpa pemahaman

dan penghayatan yang benar dapat

terjadi kekecewaan, salah paham,

konflik yang ujung-ujungnya dapat

merusak kehidupan iman umat. 

Berkaitan dengan penataan umat

yang mengikuti peribadatan ada be-

berapa persoalan yang rumit. Pertama,

gedung gereja hanya boleh diisi oleh 50

% dari seluruh kapasitas. Kursi  gereja

yang biasanya dapat ditempati oleh 800

orang hanya boleh diisi dengan 400

orang saja.  Tentu tidak mudah menen-

tukan 400 orang yang boleh mengikuti

peribadatan dan menyisihkan 400 orang

lainnya karena kuota hanyalah 50 %

dari seluruh kapasitas.  

Penentuan peserta peribadatan

berdasarkan domisili umat adalah jalan

yang paling mudah diambil. Namun aki-

batnya, umat yang biasanya beribadat

di gereja-gereja di luar wilayah domi-

silinya tidak bisa mendapatkan pela-

yanan. Begitu pula umat pendatang dari

daerah lain yang belum terdaftar di su-

atu wilayah tidak mendapatkan kesem-

patan mengikuti ibadah di gereja secara

langsung.   Kedua, umat yang rentan

terpapar Covid 19 tidak diperkenankan

mengikuti ibadah di gereja. Gereja

Katolik menetapkan hanyalah umat

berusia  11-65 tahun  dan tidak mempu-

nyai penyakit bawaan diperkenankan

mengikuti ibadah di gereja. Maka, mau

tidak mau, pelayanan ibadah secara

streaming masih harus dilakukan sam-

pai situasi betul-betul aman.

Wajah Gereja Muda

Pandemi Covid 19 dengan sendirinya

mengubah wajah gereja. Orang-orang

muda yang selama ini tidak aktif dalam

kegiatan keagamaan, entah karena  ke-

sibukan bekerja atau kuliah, dipaksa

berpartisipasi aktif. Sebab orang-orang

tua harus mundur karena faktor usia.

Padahal, harus diakui bahwa selama ini

sebagian besar umat yang aktif di gereja

adalah orang-orang tua. Di dalam ke-

giatan peribadatan, persekutuan, pe-

wartaan, dan pelayanan, sebagian besar

aktivis adalah orang-orang tua. Sebalik-

nya orang-orang muda tidak aktif, di

samping karena kesibukan, juga karena

pemahaman dan gaya hidup yang ber-

beda. Maka, memasuki kenormalan ba-

ru, model pastoral gereja harus berubah.

Durasi peribadatan harus dikurangi

supaya mengurangi kemungkinan

tersebarnya virus. Bagian-bagian yang

menyebabkan peribadatan berlangsung

lama harus dipangkas supaya lebih

singkat. Khotbah yang berkepanjangan

harus diperpendek, hanya mengenai

pokok-pokok yang penting saja. Hal-

hal sampingan dipersilakan umat

untuk mencari sumber-sumber yang

lain. Peribadatan yang  tidak

bertele-tele ini tentu selaras dengan

kepentingan orang-orang muda.

Teknologi komunikasi harus digu-

nakan secara maksimal untuk

berkomunikasi antar jemaat demi

mengurangi pertemuan-pertemuan

fisik. Pertemuan-pertemuan fisik be-

nar-benar dibatasi untuk hal-hal

yang mendesak harus dilakukan.

Dengan situasi dan kondisi sema-

cam itu, memang orang-orang tua

dan anak-anak akan kesulitan

mengikutinya. Hidup keagamaan

menjadi sangat pragmatis. Keka-

yaan spiritual yang lebih dalam di-

harapkan dapat dikembangkan tiap-

tiap keluarga. Keluarga berperan

amat penting untuk melengkapi sisi-sisi

hidup keagamaan yang hilang dalam

kenormalan baru ini. ❑-o

*) Dr Agus Tridiatno, Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Agus Tridiatno
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